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ABSTRAK

EFEKTIVITAS FLIPPED CLASSROOM DENGAN PENDEKATAN
DEEP LEARNING BERBASIS MULTIPLE REPRESENTATIONS
PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS

Oleh

APRILA SALSA BELA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas strategi flipped class-
room dengan kerangka kerja deep learning berbasis multiple representations pa-
da materi kesetimbangan kimia untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI di SMA
Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2026/2027. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan satu kelas sebagai kelas ekspe-
rimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan
strategi flipped classroom dengan kerangka kerja deep learning berbasis multiple
representations, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konven-
sional. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain
nonequivalent pretest-posttest control group design. Instrumen yang digunakan
berupa soal pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis, lembar observasi
aktivitas peserta didik serta lembar keterlaksanaan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji independent
samplest-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata n-gain keterampilan
berpikir kritis pada kelas eksperimen sebesar 0,59 yang berkriteria sedang dan
lebih tinggi secara signifikan dibanding kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa strategi flipped classroom dengan kerangka kerja deep
learning berbasis multiple representations pada materi kesetimbangan kimia
efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis peserta didik.

Kata kunci: deep learning, flipped classroom, kesetimbangan kimia, multiple
representations, keterampilan berpikir kritis



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF FLIPPED CLASSROOM WITH A DEEP
LEARNING APPROACH ASSISTED BY MULTIPLE
REPRESENTATIONS ON CHEMICAL
EQUILIBRIUM TO IMPROVE
CRITICAL THINKING
SKILLS

By

APRILA SALSA BELA

This study aimed to describe the effectiveness of the flipped classroom strategy
with a deep learning framework based on multiple representations on the topic of
chemical equilibrium in improving students’ critical thinking skills. The popu-
lation of this study consisted of all eleventh-grade students at SMA Negeri 15
Bandar Lampung in the 2026/2027 academic year. The samples were selected
using a purposive sampling technique, with one class assigned as the experimental
class and another as the control class. The experimental class was taught using
the flipped classroom strategy with a deep learning framework based on multiple
representations, while the control class received conventional learning. This
research employed a quasi-experimental method with a nonequivalent pretest-
posttest control group design. The instruments used included pretest and posttest
questions to measure critical thinking skills, students’ activity observation sheets,
and implementation observation sheets. The data were analyzed using the inde-
pendent samples t-test to determine the difference between the two mean scores.
The results showed that the average n-gain score of critical thinking skills in the
experimental class was 0.59, which was categorized as moderate and significantly
higher than that of the control class. Based on these findings, it can be concluded
that the flipped classroom strategy with a deep learning framework based on mul-
tiple representations on the topic of chemical equilibrium was effective in improv-
ing students’ critical thinking skills.

Keywords: deep learning, flipped classroom, chemical equilibrium, multiple
representations, critical thinking skills
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada abad ke-21, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memicu persa-
ingan global yang semakin kompleks, sehingga peserta didik perlu diarahkan agar
memiliki kemampuan yang relevan dengan tuntutan zaman. Pembelajaran abad
ke-21 mengarahkan peserta didik untuk menguasai enam kompetensi utama yang
dikenal dengan 6C, yaitu critical thinking, creativity, collaboration,
communication, citizenship dan character (Siswanto et al., 2025). Penguasaan
kompetensi tersebut penting agar peserta didik mampu beradaptasi dengan per-
kembangan zaman dan berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam
kegiatan sehari-hari, peserta didik sering menghadapi berbagai situasi yang me-
merlukan kemampuan untuk menganalisis informasi, memahami permasalahan
dan menentukan solusi yang tepat (Jaiswal, 2023). Berdasarkan hal tersebut maka
keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi utama dalam ke-
rangka 6C sehingga perlu dilatihkan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran

kimia.

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) melalui
Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa
rata-rata skor sains peserta didik Indonesia adalah 383 poin, sedangkan rata-rata
negara anggota OECD mencapai 485 poin (OECD, 2023). Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih berada di
bawah rata-rata negara anggota OECD. Dalam asesmen PISA, peserta didik tidak
hanya dituntut menguasai konsep sains, tetapi juga menjelaskan fenomena ilmiah,
mengevaluasi penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah untuk
menarik kesimpulan yang tepat. Soal-soal PISA disajikan dalam konteks kehi-

dupan nyata yang menuntut peserta didik menganalisis informasi, mengevaluasi



bukti dan menggunakan penalaran ilmiah untuk memecahkan masalah kontekstual
(OECD, 2023). Kemampuan tersebut berkaitan erat dengan keterampilan berpikir
kritis karena melibatkan proses analisis, menafsirkan data dan pengambilan kepu-
tusan berdasarkan alasan yang logis. Oleh karena itu, rendahnya capaian literasi
sains peserta didik Indonesia mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir kritis
peserta didik masih perlu ditingkatkan. Kemampuan tersebut melibatkan proses
analisis, penafsiran data dan penarikan kesimpulan yang merupakan komponen
utama dari keterampilan berpikir kritis (Holbrook & Rannikmae, 2022).

Fakta rendahnya keterampilan berpikir Kkritis peserta didik diperkuat oleh hasil ob-
servasi dan wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 15 Bandar
Lampung, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Peserta didik mendengarkan
penjelasan dari guru, pada materi yang seharusnya dilakukan praktikum tidak di-
laksanakan praktikum dan sumber belajar yang digunakan terbatas pada buku Ki-
mia serta power point yang berisi rangkuman materi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa peserta didik lebih banyak menerima informasi tanpa dilibatkan dalam pro-
ses interpretasi, analisis dan inferensi, sehingga keterampilan kritis mereka tidak

berkembang optimal (Gunawan et al., 2023).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis menunjukkan perlunya pembelajaran yang
tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga memberikan kesem-
patan kepada peserta didik untuk membangun pemahaman, menganalisis informa-
si dan merefleksikan proses belajarnya. Upaya tersebut memerlukan suatu ke-
rangka pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik ser-
ta mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis. Salah satu kerangka yang relevan
dengan kebutuhan tersebut adalah pembelajaran mendalam (deep learning). Pem-
belajaran mendalam menekankan pengalaman belajar yang berkesadaran, bermak-
na dan menggembirakan melalui tahapan memahami, mengaplikasi dan mereflek-
si sehingga peserta didik tidak hanya menguasai konsep, tetapi juga mampu meng-
hubungkan pengetahuan dengan situasi nyata serta mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Sejalan dengan pentingnya kerangka tersebut, pemerintah mene-
tapkan pembelajaran mendalam sebagai bagian dari kerangka dasar kurikulum
melalui Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun



2025. Kerangka ini diarahkan pada pengembangan delapan dimensi profil lulus-
an, yaitu keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kewargaan, pe-
nalaran Kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan dan komunikasi
(Kemendikdasmen, 2025).

Penerapan pembelajaran mendalam memerlukan praktik pedagogis yang mampu
mendukung keterlibatan aktif peserta didik. Dalam pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, mereka dilibatkan dalam mencari, mengolah dan menghu-
bungkan informasi dari berbagai sumber secara mandiri sehingga sering kali sulit
dilakukan sepenuhnya di ruang kelas karena keterbatasan waktu (Yulita, 2024).
Selain itu, pembelajaran mendalam menekankan pengalaman belajar memahami,
mengaplikasi dan merefleksi yang memerlukan alokasi waktu belajar yang mema-
dai. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari materi terlebih dahulu sebe-
lum mengikuti kegiatan di kelas. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah me-
lalui flipped classroom. Strategi ini memungkinkan keterlibatan aktif peserta di-
dik untuk mempelajari materi secara mandiri sebelum pembelajaran di kelas (out
class), kemudian memanfaatkan waktu di kelas (in class) untuk diskusi, pemecah-

an masalah dan refleksi (Bergmann & Sams, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa flipped classroom mampu meningkatkan
motivasi, keterlibatan dan keterampilan berpikir Kkritis peserta didik dalam pembe-
lajaran kimia (Siregar dkk., 2023). Oleh karena itu, flipped classroom dipilih se-
bagai strategi pembelajaran dalam penelitian ini untuk mendukung penerapan

pembelajaran mendalam.

Penerapan flipped classroom dengan kerangka kerja deep learning memerlukan
sarana yang dapat membantu peserta didik memahami konsep secara utuh. Pada
materi kesetimbangan kimia, peserta didik perlu menghubungkan perubahan yang
diamati pada tingkat makroskopik, proses yang terjadi pada tingkat submikrosko-
pik, serta representasi simbolik yang digunakan untuk menjelaskan fenomena ter-
sebut. Keterkaitan ketiga level representasi tersebut menjadikan materi kesetim-
bangan kimia digunakan dalam penelitian ini. Untuk mempermudah peserta didik

memahami keterkaitan antar representasi dan melatih kemampuan berpikir



analitis, digunakan LKPD berbasis multiple representations (Rahmawati dkk.,
2020). Representasi kimia mencakup tiga level, yaitu makroskopik, submikros-
kopik, dan simbolik (Johnstone, 1982). Pada level makroskopik, peserta didik
mengamati perubahan warna atau gejala lain yang berkaitan dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi kesetimbangan kimia. Level submikroskopik membantu me-
reka menafsirkan bagaimana partikel bereaksi dan berubah. Sementara itu, level
simbolik memungkinkan peserta didik menuliskan persamaan reaksi dan menghu-
bungkannya dengan hasil pengamatan untuk mengevaluasi pemahaman mereka
sendiri (Yamtinah et al., 2023). Kegiatan ini mendukung pengembangan kete-
rampilan berpikir Kritis, terutama pada indikator interpretasi, analisis dan inferen-

Si.

Pemanfaatan multiple representations kemudian disesuaikan dengan penyusunan
aktivitas pada deep learning, menggunakan strategi flipped classroom. Setiap
pertemuan terdiri dari tahap out class dan in class melalui pengalaman belajar
memahami, mengaplikasi dan merefleksi. Pada tahap out class melalui penga-
laman belajar memahami, peserta didik diarahkan untuk memahami wacana
Kehidupan sehari-hari, video yang menampilkan fenomena makroskopik dan sim-
bolik sebagai pengetahuan awal. Peserta didik diarahkan untuk menjawab perta-
nyaan berdasarkan pemahaman yang mereka peroleh, pada tahap ini peserta didik
diajak untuk mempunyai rasa keingintahuan terhadap pengetahuan dan pengalam-
an baru yang merupakan penerapan prinsip berkesadaran dan bermakna. Melalui

kegiatan ini peserta didik dilatih untuk mengembangkan indikator interpretasi.

Pada tahap in class melalui pengalaman belajar mengaplikasi, peserta didik mela-
kukan percobaan dan bekerja secara berkelompok untuk melakukan praktikum
makroskopis dalam mengamati pengaruh perubahan konsentrasi. Peserta didik
mengaitkan konsep kesetimbangan dengan situasi nyata yang mereka amati, taha-
pan ini menunjukkan penerapan prinsip bermakna. Peserta didik diarahkan untuk
menuliskan hasil pengamatan dalam tabel hasil pengamatan. Setelah itu, Peserta
didik mengidentifikasi representasi submikroskopik dan simbolik yang menyebab-
kan pergeseran kesetimbangan kimia dan menjawab pertanyaan pada LKPD. Me-
lalui proses ini, peserta didik dilatih untuk mengembangkan indikator analisis dan
inferensi. Proses percobaan yang interaktif, memberikan pengalaman belajar yang



menggembirakan dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik (joyful). Pada ta-
hap merefleksi, peserta didik memprediksi arah pergeseran kesetimbangan kimia
pada sistem yang berbeda dan menjawab pertanyaan refleksi diri untuk melatih in-
dikator inferensi. Pada tahap ini peserta didik menerapkan prinsip berkesadaran

dan bermakna.

Penerapan flipped classroom diperkuat oleh penelitian terdahulu, sesuai dengan
hasil penelitian Cui et al. (2023), menunjukkan Flipped classroom mampu me-
ningkatkan prestasi belajar mahasiswa dibanding metode ceramah/tradisional.
Hasil penelitian Feriyanto & Anjariyah (2024), menunjukkan Deep learning
mampu meningkatkan critical thinking. Hasil penelitian Abdurrahman et al.
(2019), menyatakan LKPD berbasis multipel representasi efektif meningkatkan
critical thinking peserta didik.

Strategi flipped classroom dengan kerangka kerja deep learning berbasis multiple
representations saling melengkapi dan terintegrasi dalam melatih keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji
penggunaan flipped classroom, deep learning, maupun multiple representations
tetapi umumnya masih menelaah masing-masing pendekatan secara terpisah. Pe-
nelitian yang mengintegrasikan strategi flipped classroom dengan kerangka kerja
deep learning berbasis multiple representations secara bersamaan belum pernah
dilakukan. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini dilakukan guna meng-
uji efektivitas integrasi variabel tersebut dengan judul “Efektivitas Flipped
Classroom dengan kerangka Deep Learning berbasis Multiple Representations
pada Materi Kesetimbangan Kimia untuk meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis”.

1.1 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana efektivitas flipped
classroom dengan kerangka kerja deep learning berbasis multiple representations
pada materi kesetimbangan kimia untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kritis?



1.2 Tujuan penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan efektivitas strategi
flipped classroom dengan kerangka kerja deep learning berbasis multiple
representations pada materi kesetimbangan kimia untuk meningkatkan kete-

rampilan berpikir kritis.

1.3 Manfaat penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi:

1.3.1 Guru
Diharapkan dapat bermanfaat bagi guru sebagai referensi dalam memilih strategi
pembelajaran kimia yang inovatif. Dengan strategi ini, guru tidak hanya menyam-

paikan informasi, tetapi juga memfasilitasi peserta didik untuk berpikir Kritis.

1.3.2 Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermak-
na sehingga peserta didik dapat melatih keterampilan berpikir kritis pada materi faktor-
faktor yang memengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia.

1.4.3 Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan mutu pembelajar-
an kimia. Integrasi strategi flipped classroom dengan kerangka kerja deep
learning dan multiple representations dapat dijadikan pembelajaran inovatif yang

relevan dengan kebutuhan kurikulum.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah:

1.4.1 Strategi flipped classroom dengan pendekatan deep learning berbantuan
multiple representations efektif apabila rata-rata n-gain keterampilan ber-
pikir kritis pada kelas eksperimen dengan kriteria minimal sedang dan le-

bih tinggi secara signifikan dibanding kelas kontrol.



1.4.2
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1.4.6

Strategi flipped classroom dalam penelitian ini mengacu pada Bergmann &
Sams (2023) yang membalik alur tradisional dengan menyajikan materi
sebelum kelas dan menggunakan waktu tatap muka untuk diskusi, analisis
dan pemecahan masalah.

Kerangka kerja deep learning dalam penelitian ini mengacu pada
Kemendikdasmen (2025) yang diterapkan melalui pengalaman belajar me-
mahami, mengaplikasi dan merefleksi.

Multiple representations dalam penelitian ini mengacu pada Johnstone
(1982), yaitu makroskopik, submikroskopik dan simbolik.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis
dalam penelitian ini berupa instrumen tes yang mengacu pada indikator
Facione (2020). Indikator yang digunakan mencakup interpretasi, anali-
sis, dan inferensi.

Materi dalam penelitian ini membahas faktor-faktor yang memengaruhi

arah pergeseran kesetimbangan kimia.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deep Learning

Pembelajaran mendalam terdiri atas tiga tipe utama, yaitu memahami, mengapli-
kasi dan merefleksi. Tahap memahami merupakan proses awal ketika peserta di-
dik membangun pengetahuan secara aktif melalui pemahaman konsep esensial,
nilai dan karakter. Selanjutnya, tahap mengaplikasi menekankan penerapan pe-
ngetahuan dalam konteks nyata melalui kegiatan pemecahan masalah, kolaborasi
serta proyek lintas disiplin yang menghubungkan teori dengan praktik. Tahap
terakhir, yaitu merefleksi, melibatkan kemampuan peserta didik untuk menilai
proses dan hasil belajar secara kritis guna mengenali kekuatan, tantangan serta
langkah perbaikan diri. Ketiga tipe pembelajaran tersebut mencerminkan proses
belajar yang berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful) dan menyenangkan
(joyful) secara holistik melalui olah pikir, olah hati, olah rasa dan olah raga
(Kemendikdasmen, 2025).

Kerangka kerja pembelajaran mendalam yang terdiri atas empat lingkaran utama
yang saling berhubungan. Pada bagian paling tengah terdapat inti pembelajaran
mendalam yang berorientasi pada dimensi profil lulusan, yang meliputi berbagai
nilai seperti keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kewarga-
negaraan, kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, kreativitas, kemandirian dan
kesehatan. Lapisan berikutnya menjelaskan prinsip pembelajaran, yang terdiri
atas tiga aspek utama, yaitu berkesadaran, bermakna dan menggembirakan. Prin-
sip-prinsip ini menjadi dasar dalam merancang kegiatan belajar yang mendukung
ketercapaian profil lulusan. Lapisan ketiga menggambarkan pengalaman belajar
bermakna, yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu memahami, mengaplikasi
dan merefleksi. Lapisan terluar menunjukkan kerangka pembelajaran, yang

mencakup empat komponen penting, yaitu praktik pedagogis, kemitraan



pembelajaran, digital dan lingkungan pembelajaran (Kemendikdasmen, 2025).
Kerangka kerja pembelajaran mendalam yang terdiri atas dimensi profil lulusan,
prinsip pembelajaran, pengalaman belajar dan kerangka pembelajaran dapat di-
lihat pada Gambar 2.1.

Dimensi
Profil Lulusan

Korangha
Pambelajaran

Gambar 2.1 Kerangka kerja pembelajaran mendalam
Sumber: Kemendikdasmen, (2025).

Deep learning menekankan pemahaman konsep secara mendalam, bukan sekadar
hafalan materi. Melalui pendekatan ini, peserta didik diharapkan mampu mengait-
kan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sehingga terbentuk
pemahaman yang bermakna. Konsep deep learning berkembang pesat dalam be-
berapa tahun terakhir karena dinilai efektif membekali peserta didik dengan ke-
mampuan berpikir kritis, reflektif dan pemecahan masalah kompleks (Chen &
Singh, 2024).

Mindful learning menekankan kesadaran, fokus dan refleksi peserta didik selama
proses belajar. Meaningful learning mendorong peserta didik mengaitkan materi
baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki agar terbentuk pemahaman yang
utuh. Sementara itu, joyful learning menciptakan suasana belajar yang menye-
nangkan untuk meningkatkan motivasi dan semangat belajar (Andayanie et al.,
2025). Ketiga pilar tersebut membentuk pembelajaran aktif, bermakna dan
berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Penerapan mindful, meaningful dan
joyful learning dapat meningkatkan keterlibatan dan kreativitas peserta didik da-

lam proses pembelajaran (Feriyanto & Anjariyah, 2024).



Dalam kerangka PM, tahap mengetahui menjadi tahapan awal pembelajaran yang
diarahkan untuk membangun kesadaran peserta didik terhadap tujuan belajar ser-
ta mendorong keterlibatan aktif mereka dalam menyusun pengetahuan secara
mandiri agar konsep dapat dipahami lebih mendalam melalui berbagai sumber
dan situasi. Pengetahuan pada tahap ini mencakup aspek esensial, penerapan
konsep, serta penguatan nilai dan karakter. Setelah menerima pengetahuan ter-
sebut, peserta didik diarahkan untuk memahami serta mengolah informasi yang

diperoleh.

Dengan pendekatan aktif dan konstruktif, peserta didik tidak hanya meneri-
ma pengetahuan secara pasif, sehingga membentuk fondasi pemahaman yang
menjadi dasar untuk mengaplikasi pengetahuan dalam situasi kontekstual
atau tahapan selanjutnya. Mengaplikasi merupakan pengalaman belajar yang
menunjukkan aktivitas peserta didik mengaplikasikan pengetahuan secara
kontekstual. Merefleksi merupakan proses saat peserta didik mengevaluasi
dan memaknai proses serta hasil dari tindakan atau praktik nyata yang telah
mereka lakukan (Kemendikdasmen, 2025).
Tahap mengaplikasi diarahkan pada pemanfaatan pola pikir yang dapat membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran, penyelesaian masalah, dan pengambilan
keputusan secara efektif. Pada tahap ini, peserta didik dilibatkan dalam kegiatan
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga mem-
peroleh pengalaman belajar yang lebih nyata. Selain itu, guru menyajikan berba-
gai isu yang berkaitan dengan konteks lokal, nasional, internasional, maupun ling-
kungan kerja profesional. Tahap merefleksi bertujuan mengevaluasi ketercapaian
tujuan pembelajaran serta mengidentifikasi kelebihan dan aspek yang perlu diper-
baiki. Pembelajaran mendalam dalam taksonomi Bloom dapat dilihat pada Tabel

2.1.

Tabel 2.1 Pembelajaran mendalam dalam taksonomi Bloom

Taksonomi Bloom Pengalaman Belajar PM Deskripsi
(Anderson & Krathwohl)
Mencipta Merefleksikan Memperluas dan mene-
Mengevaluasi rapkan ide
Menganalisis Mengaplikasi Menghubungkan ide-ide
Menerapkan
Memahami Memahami Memiliki banyak ide
Mengingat Mengingat kembali

(Kemendikdasmen, 2025)



Deep learning menuntut perubahan paradigma dari pembelajaran tradisional
yang berorientasi pada hafalan menuju pembelajaran yang menekankan pema-
haman konseptual, keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah (Fitrah et al., 2025). Penerapan teknologi dalam kerangka deep
learning memperkuat personalisasi dan efektivitas pembelajaran, meskipun
masih menghadapi tantangan dalam literasi digital dan infrastruktur pendi-
dikan (Prihantini et al., 2025).

2.2 Flipped Classroom

Flipped classroom merupakan strategi pembelajaran yang membalik struktur tra-
disional kelas dengan memindahkan penyampaian materi ke luar kelas melalui
video atau bahan belajar mandiri (Bergmann & Sams, 2023). Flipped classroom
merupakan inovasi pedagogis yang mengubah pembelajaran dari berpusat pada
guru menjadi berpusat pada peserta didik (Haetami et al., 2025). Dalam strategi
flippped classroom, kegiatan seperti membaca, menonton video dan mempelajari
modul dilakukan di luar kelas, sedangkan waktu tatap muka dimanfaatkan untuk
pendalaman konsep, diskusi serta pemecahan masalah guna melatih keterampil-
an berpikir kritis (Bariroh, 2020).

Dalam konteks pembelajaran kimia, flipped classroom memiliki potensi besar
karena memungkinkan peserta didik menyiapkan pemahaman awal sebelum
pembelajaran di kelas berlangsung (Traykova, 2022). Strategi flipped
classroom meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif dan kemandirian belajar
(Al-jarrah, 2021). Pembelajaran berbasis flipped classroom memberikan kesem-
patan lebih luas bagi peserta didik untuk mengeksplorasi sumber belajar digital,
mengelola waktu belajar secara mandiri, serta mengidentifikasi kesulitan yang
dapat segera didiskusikan ketika tatap muka. Flipped classroom dapat mening-
katkan motivasi, keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis peserta didik da-

lam pembelajaran kimia (Siregar et al., 2023).

Menurut kerangka revisi taksonomi Bloom strategi flipped classroom membagi
aktivitas belajar menjadi dua tahapan utama yaitu in class dan out class

(Paralikar et al., 2022). Pembagian aktivitas ini terbukti efektif dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik (Baig & Yadegaridehkordi,
2023). Hal ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang mene-
kankan penguasaan keterampilan komunikasi, kolaborasi, berfikir kritis, kre-
ativitas, karakter dan kewargaan (6C) (Siswanto et al., 2025). Dengan demi-
kian, flipped classroom tidak hanya efektif dalam aspek kognitif, tetapi juga

mendukung pengembangan keterampilan non kognitif yang esensial bagi pe-
serta didik. Pembelajaran dengan flipped classroom berdasarkan kerangka

revisi taksonomi Bloom yang ditunjukkan pada Gambar 2.2.

Creating

——

Evaluating

In-class

Analyzing

Applying

Z Remembering

Gambar 2.2 Bloom’s Revised Taxonomy in the flipped classroom Sumber:
Zainuddin et al. (2019).

Outside of
class

Flipped classroom membalik urutan pembelajaran dengan menempatkan akti-
vitas kognitif rendah di luar kelas dan kognitif tinggi di dalam kelas. Pada tahap
out class, peserta didik melakukan aktivitas kognitif tingkat rendah, yaitu
remembering dan understanding melalui vidio dan latihan mandiri. Tahap in
class berfokus pada aktivitas kognitif tingkat tinggi, yaitu applying, analyzing,
evaluating dan creating melalui kegiatan diskusi, simulasi, eksperimen, refleksi

dan pengembangan gagasan secara mandiri (Nurwulandari, 2024).

Keunggulan penerapan flipped classroom terletak pada fleksibilitasnya dalam

mendukung pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
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kegiatan belajar. Melalui strategi ini, peserta didik dapat mengakses dan mem-
pelajari materi tanpa dibatasi oleh waktu maupun tempat sehingga proses pem-
belajaran dapat disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap peserta di-
dik. Selain itu, penggunaan teknologi digital dalam strategi flipped classroom
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengatur pembelajaran mereka se-
cara mandiri serta berinteraksi dengan berbagai format materi seperti video, mo-
dul daring dan media interaktif. Flipped classroom sesuai dengan karakteristik
generasi digital saat ini yang terbiasa belajar melalui perangkat teknologi dan
lingkungan daring (Fructuoso et al., 2023). Flipped classroom memaksimalkan

waktu tatap muka untuk pengem-bangan keterampilan berpikir kritis (Qi, 2024).

Manfaat lain dari penerapan Flipped classroom adalah peningkatan kemandiri-
an belajar peserta didik. Flipped classroom mampu memenuhi kebutuhan psi-
kologis dasar peserta didik seperti otonomi dan kompetensi yang berpengaruh
terhadap meningkatnya kemandirian dan tanggung jawab dalam proses belajar
(Avakyan & Taylor, 2024). Perkembangan aplikasi digital telah mengubah ca-
ra pendidik merancang serta menyampaikan materi, sekaligus membuka kesem-
patan bagi peserta didik untuk mengakses konten pembelajaran secara lebih
fleksibel (Ruiz, 2025). Dengan flipped classroom, peserta didik terbiasa meng-
atur strategi belajar secara mandiri, memanfaatkan teknologi dan menyelesai-
kan tugas sebelum memasuki kelas tatap muka. Melalui flipped classroom, pe-
serta didik terbiasa belajar mandiri, memanfaatkan teknologi, dan menyelesai-

kan tugas sebelum pembelajaran di kelas.

2.3 Multiple Representations

Konsep kimia harus dipahami melalui keterkaitan antara fenomena yang tampak
(makroskopik), gambaran partikel penyusunnya (submikroskopik) dan simbol
atau persamaan yang merepresentasikannya (simbolik), sehingga pemahaman ki-
mia menjadi lebih utuh dan bermakna (Johnstone, 1982). Representasi makros-
kopik menampilkan fenomena yang dapat diamati, seperti perubahan warna, suhu
dan wujud zat, sehingga membantu peserta didik menganalisis hasil pengamatan.
Representasi submikroskopik menggambarkan partikel atau molekul yang menje-

laskan penyebab fenomena makroskopik dan melatih kemampuan inferensi
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peserta didik. Sementara itu, representasi simbolik menggunakan simbol, rumus
dan persamaan reaksi untuk menghubungkan konsep makroskopik dan submik-ro-
kopik. Ketiga tipe representasi ini perlu diintegrasikan agar peserta didik dapat

memahami konsep kimia secara utuh dan mendalam (Wang et al., 2022).

Representasi makroskopik menampilkan fenomena nyata yang dapat diamati se-
cara langsung, seperti perubahan warna pada reaksi antara larutan tembaga (11)
sulfat dan natrium hidroksida. Representasi submikroskopik dijelaskan melalui
video animasi partikel yang memperlihatkan interaksi ion Cu?* dengan ion OH~
hingga terbentuk endapan tembaga (11) hidroksida. Representasi simbolik meng-
gambarkan proses tersebut melalui persamaan reaksi kimia, yaitu CuSOa(aq) +
2NaOH(aq) — Cu(OH)2(s) + Na.SOa4(aq). Ketiga level tersebut saling meleng-
kapi dalam menjelaskan fenomena kimia yang kompleks (Gilbert & Treagust,
2009).

Kemampuan untuk berpindah antar level representasi makroskopik, submikros-
kopik, dan simbolik merupakan inti dari pembelajaran kimia yang bermakna ka-
rena siswa tidak hanya memahami konsep secara teori, tetapi juga mampu meng-
hubungkan fenomena yang terlihat secara langsung. Dengan adanya keterkaitan
antar ketiga level representasi tersebut, pemahaman siswa terhadap konsep kimia
menjadi lebih mendalam dan tidak sekadar menghafal. Gambar 2.3 menggam-
barkan keterkaitan antara ketiga level tersebut dalam membantu peserta didik

membangun pemahaman konseptual secara menyeluruh.

Makroskopik

Submikroskopik Simbolik

Gambar 2.3 Tiga level representasi Sumber: Johnstone, 1982.



Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan representasi
simbolik dengan representasi submikroskopik (Hamerska et al., 2024). Peng-
gunaan multiple representations dapat meningkatkan pemahaman konseptual
sekaligus keterampilan berpikir kritis. Lembar kerja berbasis multiple repre-
sentations mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
lebih optimal (Abdurrahman et al., 2019). Buku ajar kimia berbasis multiple
representations dapat meningkatkan kemampuan representasi peserta didik
(Widiastari & Redhana, 2021). Secara pedagogis, multipel representasi paling
efektif jika dipadukan dengan model pembelajaran inovatif yang memberi ruang
bagi peserta didik untuk aktif membangun pengetahuannya (Feriyanto &
Anjariyah, 2024).

2.4 Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah kemampuan penting yang membantu individu dalam mene-
laah informasi secara lebih mendalam, menilai keakuratan suatu pendapat, serta
menentukan keputusan secara logis dan bertanggung jawab (Dayton, 2024). Ber-
pikir kritis adalah proses intelektual yang melibatkan interpretasi, analisis, eva-
luasi, penyimpulan, serta pemberian penjelasan yang berlandaskan bukti dan per-
timbangan logis untuk membuat keputusan (Facione, 2020). Penilaian berpikir

kritis harus dilakukan secara holistik, dengan berbagai alat ukur (He et al., 2022).

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan penting yang perlu
dimiliki peserta didik untuk menghadapi tantangan pada abad ke-21 karena mela-
lui kemampuan ini peserta didik dapat menilai kebenaran suatu informasi, mem-
buat keputusan secara bijak, serta menyelesaikan berbagai permasalahan belajar
maupun sosial secara logis (Jaiswal, 2023).

Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran, ter-
masuk pada pembelajaran kimia, sehingga peserta didik dapat menganalisis serta
menilai informasi secara logis dan menentukan keputusan berdasarkan bukti ilmi-
ah (Farah & Ayoubi, 2020). Pada pembelajaran sains, terutama kimia, kemam-
puan berpikir kritis perlu dikembangkan karena memiliki hubungan yang erat

dengan keberhasilan kognitif peserta didik (Garcia, 2025).
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Enam indikator utama dalam berpikir kritis, yaitu: (1) interpretation, kemampuan
memahami dan memberikan makna terhadap data atau informasi yang tersedia;
(2) analysis, kemampuan menelaah serta mengidentifikasi hubungan antar infor-
masi untuk membangun argumen yang rasional; (3) inference, kemampuan mena-
rik kesimpulan logis berdasarkan bukti yang relevan; (4) evaluation, kemampuan
menilai dan memilih strategi atau kriteria yang tepat untuk menyelesaikan masa-
lah; (5) explanation, kemampuan menjelaskan hasil pemikiran dengan merujuk
pada bukti dan prosedur yang digunakan; serta (6) self regulation, kemampuan
mengevaluasi proses berpikir diri sendiri (Facione, 2020). Sub-indikator setiap in-
dikator Facione (2020) disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator dan sub indikator keterampilan berpikir kritis

No | Indikator Sub-Indikator

1. | Interpretasi | Memahami, menjelaskan dan memberi makna dari informasi
atau data

2. | Analisis Mengidentifikasi hubungan logis antar informasi, mengurai

argumen atau konsep menjadi bagian-bagian penting,
menemukan pola, hubungan, atau struktur inferensial.

3. | Inferensi Mengenali serta memperoleh unsur-unsur yang dibutuhkan
untuk menghasilkan kesimpulan yang logis; menyusun dugaan;
mempertimbangkan informasi yang berkaitan; serta menentukan
konsekuensi yang muncul dari suatu pernyataan maupun bentuk
representasi lainnya.

4, | Evaluasi Menilai kredibilitas informasi atau sumber, serta menilai
kekuatan dan validitas hubungan logis dari suatu argumen,
kesimpulan, atau representasi informasi.

5. | Eksplanasi | Mengungkapkan hasil pemikiran secara jelas; memberikan
alasan atau justifikasi, menjelaskan proses berpikir, bukti
pendukung, serta dasar konsep/metodologis dari suatu

keputusan.
6. | Regulasi Memantau, mengoreksi dan merefleksi proses berpikir sendiri,
Diri menilai kembali keputusan dan strategi, melakukan evaluasi

diri untuk memperbaiki hasil berpikir.

(Facione, 2020)

2.5 Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian efektivitas flipped classroom
dengan kerangka kerja deep learning berbasis multiple representations pada
materi kesetimbangan kimia untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis
disajikan pada Tabel 2.3.



Tabel 2.3 Hasil penelitian yang relevan

No Peneliti Judul Hasil Penelitian
1. | Cuietal. Effectiveness of flipped | Flipped classroom
(2023) classroomin pharmacy | menunjukkan peningkatan
education a meta signifikan dalam prestasi
analysis belajar mahasiswa dibanding
metode ceramah/tradisional
2. | Paristiowati et Analysis of Students’ Implementasi flipped
al. (2022) Critical Thinking Skills | classroom (menggunakan
by Applying Flipped media video/animasi dengan
Classroom Learning aplikasi Powtoon) pada topik
Model using Powtoon hidrolisis garam
Application on The menunjukkan bahwa peserta
Topic of Salt Hydrolysis | didik menjadi lebih aktif.
3. | Abdurrahmanet | Implementing multiple LKPD berbasis multipel
al. (2019) representation-based representasi efektif
worksheet to develop meningkatkan critical
critical thinking skills thinking peserta didik.
4. | Widiastari & Improving students’ Buku ajar berbasis multipel
Redhana (2021) | critical thinking skills representation meningkatkan
through a multiple kemampuan representasi dan
representation-based berpikir Kritis.
chemistry teaching book
5. Feriyanto & Deep Learning Deep learning terbukti
Anjariyah Approach Through meningkatkan HOTS dan
(2024) Meaningful, Mindful, critical thinking.
and Joyful Learning: A
Library Research.
6. Paristiowati et Analysis of Students’ Flipped classroom mening-
al. (2022) Critical Thinking Skills | katkan kemandirian belajar
by Applying Flipped dan partisipasi aktif peserta
Classroom Learning didik.
Model using Powtoon
Application on The
Topic of Salt Hydrolysis
7. Chen & Singh A Systematic Review on Deep Iearn_mg efektlf_ .
(2024) Deep Learning in membekali peserta dldlk_ _
Education: Concepts, de.n_gan kemampuan berpikir
Factors, Models and kritis, reflektif dan
Measurements pemecahan masalah
kompleks.
8. Prihantini et al. Deep Learning Penerapan teknologl_dalam
(2025) Approaches in kerangka deep Iearnlr_\g _
Education: A Literature | Memperkuat personalisasi
Review on Their Role in. | dan efektivitas pembelajaran.
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2.6 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan selama tiga kali pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari
tahap out class dan in class melalui pengalaman belajar memahami, mengaplikasi

dan merefleksi.

Pengalaman belajar memahami dilakukan pada tahap out clas, Peserta didik di-
berikan wacana terkait fenomena kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia.
Kegiatan ini relevan dengan kehidupan nyata sehingga pembelajaran akan lebih
bermakna. Peserta didik juga diberikan video pembelajaran mengenai faktor yang
mempengaruhi kesetimbangan yang menampilkan fenomena makroskopik yang
dibantu representasi simbolik sebagai pengetahuan awal. Berdasarkan video ter-
sebut, peserta didik diarahkan untuk menjawab pertanyaan pada LKPD. Peserta
didik bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri yang mencerminkan
dimensi kemandirian. Peserta didik diajak untuk mempunyai rasa keingintahuan
terhadap pengetahuan dan pengalaman baru sehingga pembelajaran menjadi ber-
kesadaran dan bermakna. Melalui kegiatan ini peserta didik dilatih untuk me-
ngembangkan indikator interpretasi, khususnya pada sub-indikator menjelaskan

dan memberi makna dari informasi atau data.

Pengalaman belajar mengaplikasi dilakukan pada tahap in class, peserta didik me-
lakukan percobaan makroskopis dan mengamati perubahan warnanya. Dengan
kegiatan ini peserta didik mengaplikasikan pengetahuannya secara kontekstual.
Peserta didik diarahkan untuk menuliskan hasil pengamatan dalam tabel hasil pe-
ngamatan. Peserta didik mengidentifikasi representasi submikroskopik dengan
disertai representasi simbolik dan menjawab pertanyaan yang terdapat pada
LKPD. Kegiatan ini mendorong peserta didik untuk membangun pengetahuan
sehingga mereka memperoleh pemahaman secara berkesadaran dan menggem-
birakan, serta terbentuknya dimensi profil lulusan penalaran kritis, kolaborasi dan
komunikasi. Melalui proses ini, peserta didik dilatih untuk mengembangkan indi-
kator analisis, khususnya pada sub-indikator mengidentifikasi hubungan logis an-

tar informasi, menemukan pola, hubungan, atau struktur inferensial dan
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indikator inferensi, khususnya pada sub-indikator memproleh unsur yang diperlu-
kan untuk membuat kesimpulan, menentukan konsekuensi yang muncul dari suatu
pernyataan maupun bentuk representasi lainnya dan mempertimbangkan informasi
yang berkaitan. Pada tahap merefleksi peserta didik menjawab pertanyaan reflek-
si diri. Pada tahap ini dilatihkan indikator inferensi. Pada tahap ini peserta didik
menerapkan prinsip berkesadaran dan bermakna. Kerangka pemikiran penelitian
ini ditunjukkan melalui diagram alir pada Gambar 2.4.

Deep Learning

Flipped Classroom

Multiple
Representations

Memahami
(Mindful,
Meaningful)

—|  Outclass

Mengaplikasi
(Meaningful,

Joyful)
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¥

Melakukan per-
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mati perbahan
warna dan men-
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diri
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Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran.
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2.7 Anggapan Dasar

Asumsi yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini meliputi hal-hal
berikut:

2.7.1 Peserta didik yang dijadikan sampel penelitian diasumsikan mem-
punyai tingkat kemampuan awal yang relatif setara.

2.7.2 Perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik di-
pandang berasal dari perbedaan perlakuan pembelajaran antara kelas
eksperimen yang menerapkan strategi flipped classroom dengan ke-
rangka deep learning berbasis multiple representations dan kelas

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

2.7.3 Variabel lain di luar perlakuan penelitian yang berpotensi meme-
ngaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik dianggap berada
pada kondisi yang sama sehingga tidak diperhitungkan dalam pe-

nelitian

2.8 Hipotesis

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah implementasi strategi flipped
classroom dengan kerangka kerja deep learning berbasis multiple
representations pada materi kesetimbangan kimia efektif dalam meningkat-

kan keterampilan berpikir kritis peserta didik.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Bandar Lampung pada tahun aja-
ran 2025/2026. Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas X1 IPA
yang berjumlah 175 peserta didik, terbagi ke dalam 5 kelas, yaitu XI.F.1 sampai
dengan XI.F.5. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive

sampling.

Teknik pengambilan sampel ini didasarkan pada pertimbangan tertentu (Creswell
& Creswell, 2018), yaitu dengan memilih kelas yang memiliki kemampuan kog-
nitif peserta didik yang relatif sama, berdasarkan informasi yang telah diperoleh
sebelumnya dari guru dan pihak sekolah. Dalam penelitian ini, sampel yang di-
tetapkan adalah kelas XI.F.4 dengan jumlah 36 peserta didik sebagai kelas eks-

perimen dan kelas X1.F.5 dengan jumlah 37 peserta didik sebagai kelas kontrol.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimental dengan nonequivalent
pretest and posttest control group design, yang memungkinkan perbandingan ke-
terampilan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan

sesudah perlakuan. Desain penelitian yang digunakan disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain penelitian nonequivalent pretest and posttest control group

Kelas Penelitian Perlakuan
Treatment Group O X O
Control Group @] C @)

(Creswell & Creswell, 2018)



Keterangan:

O  :observasi (pretest dan posttest)

C  :pembelajaran konvensional

X :tahapan strategi fllipped classroom dengan kerangka kerja deep learning

Sebelum perlakuan diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua ke-
las diberikan pretest terlebih dahulu (O). Setelah itu kelas eksperimen diberi per-
lakuan berupa pembelajaran menggunakan tahapan strategi flipped classroom de-
ngan kerangka kerja deep learning (X) sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan

berupa pembelajaran konvensional. Lalu dilakukan posttest (O) pada kedua kelas

untuk melihat hasil belajar berdasarkan perlakuan yang telah diberikan.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan varia-
bel kontrol. Variabel bebas yaitu strategi flipped classroom dengan kerangka ker-
ja deep learning berbasis multiple representations pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah keterampilan berpikir kritis peserta didik. Adapun variabel kontrol
dalam penelitian ini yaitu materi kesetimbangan kimia yang meliputi faktor kon-
sentrasi, volume, tekanan, suhu dan katalis serta instrumen pengukuran keteram-

pilan berpikir Kritis.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data utama dan data pendukung.
Data utama diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis pe-
serta didik berupa keterampilan interpretasi, analisis dan inferensi. Data pendu-
kung mencakup hasil observasi aktivitas peserta didik serta keterlaksanaan proses
pembelajaran. Melalui observasi tersebut, dapat terlihat bagaimana proses pem-
belajaran berlangsung secara langsung dan sejauh mana peserta didik aktif dalam
mengikuti setiap tahapan pembelajaran.
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3.5 Perangkat Pembelajaran dan Validasi Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan bahan, media, dan alat bantu yang digunakan
untuk mendukung penyampaian materi dan meningkatkan efektivitas pembelajar-
an (Awoyale et al., 2024). Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.5.1 Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran pada penelitian ini terdiri dari modul ajar dan lembar
kerja peserta didik (LKPD). Modul ajar berisi uraian mengenai identifikasi pe-
serta didik, identifikasi materi pembelajaran, dimensi profil lulusan, capaian
pembelajaran, topik pembelajaran, tujuan pembelajaran, praktik pedagogis, mitra
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, pemanfaatan digital, langkah-langkah
pembelajaran dan asesmen pembelajaran yang meliputi asesmen pada awal pem-
belajaran, asesmen pada proses pembelajaran dan asesmen pada akhir pembela-

jaran.

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dengan menggunakan tiga
LKPD berbasis multiple representations, yaitu (1) Pengaruh Konsentrasi; (2) Pe-
ngaruh tekanan dan volume; (3) Pengaruh suhu dan katalis. Setiap pertemuan
ter-diri dari out class dan in class.

3.5.2 Validasi perangkat pembelajaran

Validasi perangkat pembelajaran pada penelitian ini dilakukan dengan cara

judgement oleh dosen pembimbing.

3.6 Instrumen Penelitian dan Validasi Instrumen

Instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data dalam penelitian
(Creswell & Creswell, 2018).

3.6.1 Soal pretest dan posttest

Soal pretest dan posttest berbentuk lima butir soal esai yang dirancang untuk



mengukur kemampuan berpikir kritis dengan indikator yang diukur yaitu meng-
interpretasi, menganalisis dan menginferensi pada materi faktor-faktor yang
memengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia. Soal 4b digunakan untuk
mengukur kemampuan menginterpretasi, soal 2b, 2c, 4c, 5a, 5b dan 5¢ untuk ke-
mampuan menganalisis dan soal 1c, 2d, 4d dan 5d untuk kemampuan menginfe-

rensi.

Rubrik penskoran pretest dan posttest yang memuat kriteria penskoran dengan
gradasi skor, yaitu gradasi 4, 3, 2, 1, 0 untuk soal dengan kesulitan tinggi, gradasi
3, 2, 1, 0 untuk soal dengan kesulitan sedang, gradasi 2, 1, 0 untuk soal dengan
kesulitan sangat rendah.

3.6.2 Lembar observasi

Lembar observasi aktivitas peserta didik yang digunakan untuk menilai keaktifan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, seperti bertanya, mengemukakan pen-
dapat, memberi sanggahan dan diskusi kelompok yang dilakukan oleh peserta di-

dik pada tahap in class. Lembar observasi ini diisi dengan memberi tanda centang
(V) pada kolom yang sesuai setiap kali peserta didik melakukan aktivitas yang di-

amati.
3.6.3 Lembar keterlaksanaan pembelajaran

Lembar keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk menilai pelaksanaan stra-
tegi flipped classroom dengan kerangka kerja deep learning berbasis multiple
representations. Observasi keterlaksanaan dalam penelitian ini dilakukan melalui
dua tahapan, yaitu tahap out class dan in class untuk mengetahui keterlaksanaan

pembelajaran.

Pada tahap out class, observasi dilakukan melalui penskoran LKPD yang diker-
jakan peserta didik secara berkelompok di luar kelas. Penskoran menggunakan
rubrik LKPD out class yang telah disusun. Data diperoleh dari jawaban peserta
didik yang diunggah melalui Google Classroom. Rubrik digunakan untuk meng-

ukur keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan ketepatan jawaban peserta didik.

Pada tahap in class, observasi dilakukan untuk menilai keterlaksanaan pembela-

jaran secara langsung di dalam kelas. Instrumen yang digunakan berupa lembar
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observasi dalam bentuk angket tertutup berisi pernyataan positif. Pengisian dila-
kukan dengan memberi tanda ceklis (v') pada skala 0—4 sesuai kondisi yang ter-

jadi selama pembelajaran. Observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran yang
berada di kelas saat pembelajaran berlangsung.

3.6.4 Validasi instrumen

Instrumen pada penelitian ini di validasi dengan cara judgement oleh dosen

pembimbing.

3.7 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.7.1 Observasi pendahuluan

Tahap pertama penelitian adalah melakukan observasi di sekolah tempat peneliti-
an. Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan ter-
kait informasi mengenai jumlah peserta didik, karakteristik peserta didik, metode
pembelajaran, jadwal pembelajaran, kurikulum, sarana dan prasarana. Hasil ob-
servasi digunakan sebagai dasar dalam menyusun perangkat pembelajaran dan
menentukan langkah-langkah penelitian yang sesuai dengan kondisi sekolah.
Dengan demikian, pelaksanaan penelitian dapat dilakukan secara terarah dan se-

suai dengan kebutuhan peserta didik.
3.7.2 Penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian

Pada tahap ini, peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri atas modul
ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta instrumen penelitian. Instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi soal pretest dan posttest keterampil-
an berpikir kritis berbentuk esai, lembar observasi, lembar keterlaksanaan pembe-

lajaran, dan rubrik penilaian.
3.7.3 Mengumpulkan data

Peserta didik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberikan pretest de-
ngan soal yang sama untuk mengetahui kemampuan awal keterampilan berpikir

kritis. Kelas eksperimen memperoleh perlakuan berupa strategi flipped classroom
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dengan kerangka kerja deep learning berbasis multiple representations, sedangkan
kelas kontrol tetap mengikuti pembelajaran konvensional. Kemudian, melakukan
observasi aktivitas peserta didik dan observasi keterlaksanaan pembelajaran. Se-
telah selesai, kedua kelas diberikan posttest menggunakan soal yang sama untuk

mengukur peningkatan keterampilan berpikir Kritis.

3.7.4 Menganalisis data

Data hasil pretest dan posttest dianalisis dengan cara menghitung rata-rata skor
pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik, kemudian menghitung
rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis, setelah itu rata-rata n-gain setiap indika-
tor keterampilan berpikir kritis. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat berupa uji nor-
malitas dan homogen. Setelah itu, hipotesis diuji dengan uji perbedaan dua rata-

rata untuk mengetahui efektivitas perlakuan yang diberikan.

Data pendukung dianalisis dengan menghitung persentase masing-masing aktivi-
tas untuk setiap pertemuan, lalu menghitung rata-rata skor tiap pertemuan dalam
tahap out class dan menghitung rata-rata ketercapaian tiap aspek yang diamati da-
lam tahap in class. Hasil analisis data menjadi dasar untuk penarikan kesimpulan.
Observasi terstruktur digunakan untuk memastikan keterlaksanaan pembelajaran

dengan strategi flipped classroom dengan kerangka kerja deep learning.

Hasil analisis data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel, grafik
dan uraian untuk mempermudah interpretasi hasil penelitian. Penyajian data dila-
kukan secara sistematis sehingga dapat menunjukkan perubahan keterampilan ber-

pikir kritis peserta didik setelah mengikuti pembelajaran.

3.7.5 Menyusun laporan

Tahap akhir penelitian adalah menyusun laporan dalam bentuk skripsi yang berisi
hasil penelitian secara tertulis. Pada tahap ini, seluruh data yang telah diperoleh
dianalisis dan diinterpretasikan untuk menjawab tujuan penelitian. Hasil analisis
kemudian disusun secara sistematis ke dalam setiap bagian skripsi sesuai dengan
kaidah penulisan ilmiah. Langkah-langkah dalam penelitian ini disajikan pada
Gambar 3.1.
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3.8 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

3.8.1 Analisis data utama

3.8.1.1 Menghitung skor pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis peserta
didik

Skor pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis dihitung dengan menjum-

lahkan masing-masing skor untuk setiap soal yang dijawab benar.

3.8.1.2 Menghitung skor rata-rata pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis
peserta didik

Dari skor pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik yang

diperoleh, dihitung skor rata-rata pretest dan posttest dengan rumus berikut:

est/ posttest seluruh peserta didik
yseluruh peserta didik

Skor rata-rata peserta didik = yskor pret

3.8.1.2 Perhitungan n-gain masing masing peserta didik

Untuk melihat peningkatan keterampilan berpikir kritis secara lebih rinci, dilaku-
kan perhitungan n-gain (normalized gain) untuk masing-masing peserta didik de-

ngan menggunakan rumus:

skor posttest - skor pretest
skor maksimum - skor pretest

n-gain =

3.8.1.3 Perhitungan rata-rata n-gain

Setelah menghitung n-gain masing-masing peserta, selanjutnya dihitung rata-rata

n-gain seluruh peserta dengan rumus:

. __ ¥n-gain seluruh peserta didik
Rata-rata n-gain kelas Sseluruh peserta didik

Interpretasi terhadap nilai rata-rata n-gain mengacu pada kriteria yang dikemuka-

kan oleh Hake (1998) sebagaimana tercantum pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Klasifikasi n-gain

Kriteria<g> Kategori
<g>>0,7 Tinggi
03<<g> <07 Sedang
<g> <03 Rendah

(Hake, 1998)

3.8.2 Analisis data pendukung

3.8.2.1 Aktivitas peserta didik

Aktivitas peserta didik yang diamati selama proses pembelajaran meliputi kegia-
tan seperti menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan kepada guru, menyam-
paikan pendapat serta bekerja sama atau berdiskusi dalam kelompok. Analisis ter-
hadap aktivitas tersebut dilakukan dengan menghitung persentase setiap jenis akti-
vitas pada tiap pertemuan menggunakan rumus berikut:

ypeserta didik yang melakukan aktivitas i x 100 %

% Peserta didik pada aktivitas i = Sseluruh peserta didik

Keterangan:
i : aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran

Kriteria penafsiran persentase aktivitas peserta didik menurut Arikunto (2002) di-

sajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Kriteria aktivitas peserta didik

Presentase (%) Kriteria
80,1 % - 100 % Sangat tinggi
60,15 % - 80 % Tinggi
40,1 % - 60 % Sedang
20,1 % - 40 % Rendah
0,0% -20% Sangat rendah

(Arikunto, 2010)
3.8.2.2 Keterlaksanaan pembelajaran

a. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Out Class
Prosedur analisis keterlaksanaan pembelajaran out class dilakukan melalui bebe-

rapa langkah berikut.
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1) Menghitung jumlah skor setiap kelompok untuk soal yang dijawab benar.
2) Menghitung persentase skor per kelompok pada setiap pertemuan dengan

rumus berikut:

% Skor per kelompok x = yskor soal yang dijawab benar % 100 %

Skor maksimum

3) Menghitung persentase rata-rata skor semua kelompok pada setiap per-

temuan

> % skor semua kelompok pada pertemuan x
ykelompok

% Rata-rata skor pertemuan x =

4) Menafsirkan data keterlaksanaan pebelajaran out class.

b. Keterlaksanaan Pembelajaran In Class

Prosedur analisis keterlaksanaan pembelajaran in class dilakukan melalui

beberapa langkah berikut.

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap kriteria

ketercapaian tujuan pembelajaran.
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2) Menghitung persentase rata-rata skor guru dan peserta didik berdasarkan aktivitas

guru dan peserta didik berdasarkan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran pada

setiap pertemuan dengan rumus berikut:

% Ji =2 x 100 %
N
Keterangan:
%Ji : Persentase ketercapaian terhadap skor ideal untuk setiap kriteria

ketercapaian tujuan pembelajaran pada pertemuan ke-i

Y Ji : Jumlah skor setiap kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yang

diberikan oleh pengamat pada pertemuan ke-i

N : Skor maksimum (Sudjana, 2005)

3) Menghitung persentase keseluruhan aktivitas guru dan peserta didik pada

setiap pertemuan dengan rumus berikut:

Ypersentase aktivitas guru dan peserta didik
2

% Keseluruhan =
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4) Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran in class.

c. Kriteria keterlaksanaan pembelajaran

Menafsirkan data keterlaksanaan strategi flipped classroom dengan kerangka kerja
deep learning berdasarkan harga persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajar-

an menurut Arikunto (2002) seperti pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Presentase Kategori
80,1% — 100% Sangat Tinggi
60,15% — 80% Tinggi
40,1% — 60% Sedang
20,1% — 40% Rendah

0,0% — 20% Sangat Rendah

(Arikunto, 2010)

3.8.3 Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis yang diajukan pada pe-
nelitian ini diterima atau ditolak dan untuk mengetahui apakah kesimpulan yang
diperoleh berlaku pada populasi atau tidak. Sebelum dilakukan pengujian perbe-
daan dua rata-rata, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas
dan homogen.

3.8.3.1 Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov pada program SPSS Statistic 26.0.

Kriteria pengujian:

Terima Ho jika nilai Sig. > 0,05

Tolak Ho jika nilai Sig. < 0,05

Hipotesis:

Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H. : Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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3.7.3.2 Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk memastikan bahwa kedua kelompok memiliki

variansi yang homogen. Uji homogenitas menggunakan uji Levene Statistic.

Kriteria pengujian:

Terima Ho jika nilai Sig. > 0,05

Tolak Ho jika nilai Sig. < 0,05
Hipotesis:

Ho : Variansi kedua kelompok homogen

H. : Variansi kedua kelompok tidak homogen

3.8.3.3 Uji perbedaan dua rata-rata

Data terdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji perbedaan dua rata-
rata menggunakan uji Independent Sample t-test untuk mengetahui apakah terda-
pat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas.

Hipotesis statistik

Ho : pux < pex: Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik yang be-
lajar dengan strategi flipped classroom dengan kerangka kerja deep learning
berbasis multiple representations pada materi kesetimbangan kimia lebih ren-

dah atau sama dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

H: : ux > pex: Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik yang be-
lajar dengan strategi flipped classroom dengan kerangka kerja deep learning
berbasis multiple representations representations pada materi kesetimbangan

kimia lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Hipotesis:

i : Rata-rata n-gain kelas eksperimen

2 : Rata-rata n-gain kelas kontrol
Kriteria pengujian:

Tolak Ho jika Sig. (2-tailed) < 0,05
Terima Ho jika Sig. (2-tailed) > 0,05



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembela-
jaran dengan strategi flipped classroom dengan kerangka kerja deep learning de-
ngan LKPD berbasis multiple representations pada materi kesetimbangan kimia
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini di-
tunjukkan oleh rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis pada indikator inter-
pretasi, analisis dan inferensi di kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan an-
tara rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

5.2 Saran

5.2.1 Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan LKPD berbasis
multiple representations dengan memanfaatkan media pembelajaran digital
interaktif.

5.2.2 Peneliti selanjutnya disarankan untuk menerapkan strategi flipped
classroom dengan kerangka deep learning berbasis multiple representations
yang dipadukan dengan simulasi virtual sehingga peserta didik dapat mem-

peroleh pengalaman belajar yang lebih bermakna.
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